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ABSTRACT

The objective of this study was to isolate actinomycetes from soil of tea plantations, Jamus
ngawi as a microbiology lab manual chapter isolation and characterization of microbes. The
medium used is the medium of MHA and MHB. Soil samples taken to a depth of 10-15 cm from
the surface with capture location is about 07° 41'53,07 'S and 111° 37' 24.64 " E. The isolates
were obtained observed morphologic characters include colony shape, colony color, surface
characteristics of colonies, colony growth, colony elevation, and the edge of the colony. Isolates
of actinomycetes were successfully isolated are Streptomyces, Nocardia and Nocardiopsis.
Actinomycetes isolates have been found that can be used as a collection of the microbiology

laboratory.
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PENDAHULUAN

Tanah merupakan salah satu habitat
bagi mikroorganisme, dalam satu gram
tanah terdapat jutaan mikroorganisme.
Populasi  mikroorganisme per gram
tanah yang subur meliputi : bakteri
(2.500.000.000), actinomycetes (700.000),
fungi (400.000), algae (50.000) dan
protozoa  (30.000)  (Budiyanto,2004).
Sebagai mana makhluk hidup lainnya,
terdapat hubungan antara mikroorganisme
satu dengan lainnya yang hidup berdekatan

dalam satu habitat. Hubungan ini
dapat berupa netralisme, mutualisme,
komensialisme, parasitisme, kompetisi,

atau antagonisme. Hubungan antagonisme
inilah yang sebenarnya menguntungkan
bagi kehidupan manusia, karena dengan
adanya antagonisme dimungkinkan suatu
jenis mikroorganisme menghasilkan zat
anti mikrobial yang dapat menghambat
kehidupan mikroorganisme jenis lain.

Zat anti mikrobial yang dihasilkan
oleh mikroorganisme tertentu bisa saja
berperan sebagai anti bakteri atau anti
fungi. Apabila suatu mikroorganisme
terbukti menghasilkan zat anti mikrobial
maka mikrorganisme tersebut berpotensi
sebagai penghasil antibiotik. Saat ini
banyak penelitian yang difokuskan pada

actinomycetes yang diindikasikan sebagai
bakteri yang mampu menghasilkan
antibiotik terbanyak. Sekitar 70% dari
antibiotik yang telah ditemukan dihasilkan
oleh actinomycetes terutama streptomyces
(Suwandi, 1993). Menurut Okami
(1988), hampir 95% dari 2000 antibiotik
yang ada dihasilkan oleh streptomyces.
Actinomycetes termasuk bakteri yang
berbentuk batang, gram pasitif, bersifat
anaeraob  atau  facultatif.  Struktur
actinomycetes berupa filament lembut yang
sering disebut Ayfa atau mycelia, sebagai
mana yang terdapat pada fungi, memiliki
konidia pada Ayfa yang menegak.

Actinomycetes merupakan bakteri
yang bereprodusi dengan pembelahan
sel, rentan terhadap penisilin, tetapi tahan
terhadap zat antifungi (Rollin, 2000).
Beberapa antibiotik yang dihasilkan
oleh streptomyces , yaitu aureomycin
yang dihasilkan oleh S.aureofaciens,
oleandomycin (oleh S. Antibioticus),
dan spiramycin (oleh S. Ambofaciens)
(Dwidjoseputro, 1989).

Habitat actinomycetes, terutama
streptomyces adalah ditanah, bahkan 70%
mikroorganisme yang ada ditanah adalah
streptomyces (Rao, 2001). Keberadaan
actinomycetes dalam tanah telah banyak
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dikaji peneliti. Sebanyak 22 genus
actinomycetes telah berhasil diisolasi dari
sampel tanah yang berasal dari 12 tempat
di Yunnan dan 91% diindikasikan sebagai
streptomyces (Jiang, 1990). Sementara
itu Runmao, et al. (1994) juga berhasil
menemukan 4520 actinomycetes pada
sampel tanah yang berasal dari 34 lokasi
ladang pertanian dan non pertanian di
Cina bagian timur laut. Di Sabah juga
telah ditemukan sebanyak 78 strain
actinomycetes yang diisolasi dari tanah
yang berasal dari 22 lokasi ( Lo, et al.,
2002).

Oskay, et al. (2004), berhasil
menemukan 50 strain actinomycetes yang
berbeda padaa sampel ladang pertanian
yang diambil dari daerah Manisa di Turki.
Ternyata 34% dari keseluruhan isolat
berpotensi sebagai penghasil anti biotik,
dan 7 isolat menghasilkan antibiotik baru.
Penelitian Nedialkova (2005), juga berhasil
menemukan 40 strain actinomycetes yang
di isolasi dari antartika. Setelah diujikan
pada 7 spesies bakteri didapatkan hasil
60% strain berpotensi sebagai penghasil
antibiotik, dan 10 strain mempunyai daya
hambat dengan spektrum yang luas.

Tanah pekarangan dan perkebunan
jugamerupakan habitat bagi actinomycetes.
MenurutJiang (1990), padatanah yanglebih
kering , lebih tandus dan lebih dingin, lebih
banyak ditemukan streptomyces. Tanah
perkebunan teh di Jamus, tanahnya cukup
kering dan cukup dingin. Dengan kondisi
seperti diatas dimungkinkan perkebunan
ini akan ditemukan actinomycetes
khususnya streptomyces. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
jumlah dan jenis isolat actinomycetes yang
dapat ditemukan di tanah perkebunan teh
Jamus, Ngawi. Isolat-isolat actynomycetes
tersebut akan digunakan sebagai bahan
dalam pengamatan mikroba.

Praktikum mikrobiologi bab
pengamatan karakter mikroba dilakukan
dengan mengkarakterisasi mikroba baik itu
fungi, yeast, bakteri dan actinomycetes.

METODE

Pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah di tanah rizosfer
perkebunan teh Jamus, Ngawi, sedang
tempat pemeriksaan di labolatorium biologi
Fakultas Pendidikan Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam IKIP PGRI Madiun.

Penelitian ini dilaksanakan selama 6
bulan. Bahan-bahan yang digunakan adalah
tanah perkebunan jamus, akuades, alkohol
70 % kapas, kasa steril, kertas cakram
berdiameter 6 mm (Oxoid), medium SCN
(Plate Count Agar), medium PDA (Potato
Dextrose Agar), medium PDY (Potato
Dextrose Broth + Extract Yeast), medium
MHA (Muller Hinton Agar), medium
MHB (Muller Hinton Broth) dan natrium
hipoklorit 1%.

Alat-alat gelas yang lazim digunakan
di laboratorium mikrobiologi (tabung
rekasi, cawan petri, gelas Beaker, labu
Erlenmeyer, gelas ukur), neraca analitik
(Shimadzu AEL-200), pH meter, autoklaf
(Ogawa Seiki), vortex, pH meter, soil
tester, higrometer, shaker inkubator,
spektrofotometer jarum ose bulat, jarum
ose lurus, lampu spiritus, lemari pendingin
(Panasonic), mikropipet, pinset, tabung
sentrifuse, tabung reaksi, timbang-an
analitik (Chyo), tip.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh tanah di tanah rizosfer perkebunan
teh Jamus, Ngawi. Sedangkan sampel
diambil dari 5 lokasi di perkebunan tersebut.
Pada lokasi yang dipilih diambil tanahnya
pada kedalaman 10-15 cm dari permukaan
tanah. Tanah sampel dari 5 lokasi tersebut
dicampur dan dibawa ke laboratorium.
Koleksi sampel tanah dilakukan dengan :
sampel tanah diambil secara aseptis.

Penentuan pH sampel tanah dilakukan
dengan : diambil kira-kira 2 gram sampel
tanah lalu dimasukkan dalam beacker glass
ukuran 50 ml dan ditambahkan aquadest
sedikit demi sedikit sambil di aduk dengan
batang gelas. Penambahan lalu dibiarkan
selama 30 menit sampai 1 jam. Pengukuran
nilai pH dilakukan dengan pH meter
kemudian dibaca dan di catat. Pengukuran
dilakukan selama tiga kali dan hasilnya
dirata-rata.

Masing-masing 10 g sampel yang
telah ditimbang dimasukkan pada botol
kultur yang telah berisi 90 mL akuades yang
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telah disterilkan sebelumnya, kemudian
Divortex selanjutnya dishaker selama 15
menit dengan kecepatan 100 rpm, setelah
itu didiamkan selama +15 menit untuk
kemudian diambil suspensinya + 1 mL ke
dalam cawan petri. Suspensi ditambahkan
dengan kloramfenikol sebanyak + 1 mL
dan ditambahkan media SCN (Starch
Casein Nitrat) agar ke dalam cawan petri
menggunakan metode tuang. Setelah itu
diinkubasi pada suhu 37°C selama 7-14
hari.

Identifikasi morfologi makroskopis
meliputi: bentuk koloni,warna koloni,
karakteristik permukaan koloni,
pertumbuhan koloni, elevasi koloni, dan
tepi koloni. Sedangkan untuk identifikasi
morfologi mikroskopis dilakukan
pewarnaan untuk menentukan bentuk
sel dan gram apakah isolat tersebut serta
menggunakan slide kultur untuk melihat
konidia dan hifanya. isolat yang telah di
purifikasi di inokulasi pada media Oatmeal
Agar. Langkahnya dengan mengambil satu
ose isolat dan ditumbuhkan secata streak
pada media Oatmeal Agar. Medium yang
telah diinokulasi diinkubasi pada suhu
28°C selama 2 minggu. Diamati warna
isolat yang tumbuh.

HASIL

Adapun  data berhasil

yang

dikumpulkan dalam peneltian ini adalah:

Gambar 1. Actinomycetes yang berhasil diisolasi
dari tanah pekarangan, a) Nocardia, b)
Streptomyces, ¢) Nocardiopsis

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengisolasi Actinomycetes dari sampel
tanah yang diambil di perkebunan teh
Jamus, Ngawi. Untuk isolasi pada cawan
petri ditambahkan 1ml griseofulvin untuk
mematikan kapang agar tidak ikut tumbuh
serta 1 ml kloramfenikol untuk mematikan
bakteri. Actinomycetes merupakan
mikroba yang hanya tumbuh pada tanah
subur sehingga dapat juga digunakan
sebagai indikator kesuburan suatu lahan .

Pada penelitian ini dilakukan
karakterisasi koloni dari beberapa isolat
actinomycetes  yang berhasil diisolasi
Ciri-ciri dari isolat yang didapat adalah
morfologi selnya sangat beragam dan
pleimorfik, bentuk batang tak beraturan,
filamen bercabang merupakan struktur
miseliumnya; non motil; Gram positif;
Aerobik, anaerobik  fakultatif atau
anaerobik dan habitat.

Karakter koloni dari ketiga genus
hampir mirip jika telah bersporulasi dan
biasanya dapat dibedakan antara warna
koloni bagian atas dan bawah, untuk
lebih memastikan dilakukan pengamatan
mikroskopis. Biasanya bila koloni sudah
tua akan terjadi kerutan-kerutan atau juga
bentukan seperti serbuk bila ditanam pada
media agar yang merupakan spora dari
mikroba ini. Nocardia memiliki tekstur
seperti beludru bila bersporulasi yang
merupakan miseliumnya, warna koloni
bagian bawah berwarna merah sedangkan
tekstur koloni yang belum bersporulasi
mengkerut-kerut dibagian tengah koloni,
unisel, reversenya tidak  berwarna.
Streptomyces yang belum bersporulasi
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bentuk koloni mirip bakteri yaitu konveks,
tepi rata, warna krem, permukaan
berfilamen, reverse tidak bewarna dan
reverse berwarna merah untuk yang sudah
bersporulasi.  Nocardiopsis =~ memiliki
tekstur koloni seperti beludru, yang
merupakan miseliumnya dan atas koloni
berwarna putih dan bawah berwarna krem.
Streptomyces merupakan salah satu genus
dari actinomycetes yang bermanfaat karena
menghasilkan antibiotik jenis streptomycin
yang sangat berguna dibidang kesehatan.

SIMPULAN

1.  Actinomycetes merupakan transisi
antara kapang dan bakteri karena
bentuknya, sehingga disebut sebagai
bakteri berhifa.

2. Nocardia memiliki tekstur seperti
beludru bila bersporulasi yang
merupakan miseliumnya, warna
koloni bagian bawah berwarna
merah sedangkan tekstur koloni
yang belum bersporulasi mengkerut-
kerut dibagian tengah koloni, unisel,
reversenya tidak berwarna.

3. Streptomyces yang belum
bersporulasi bentuk koloni mirip
bakteri yaitu konveks, tepi rata,
warna krem, permukaan berfilamen,
reverse tidak bewarna dan reverse
berwarna merah untuk yang sudah
bersporulasi.

4. Nocardiopsis memiliki tekstur koloni
seperti beludru, yang merupakan

miseliumnya dan atas koloni
berwarna putih dan bawah berwarna
krem.
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